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ABSTRACT

Teacher performance is one of the primary indicators of educational quality, particularly in Special Schools
(Sekolah Luar Biasa/SLB), where the teaching and learning process is more complex than in mainstream
schools. Teacher performance is influenced by various factors, including principals' transformational
leadership, managerial competence, and compensation. This study aims to examine the effects of
transformational leadership, managerial competence, and compensation on the performance of teachers
in private Special Schools under the Regional Education Office Branch Il of West Java Province, both
partially and simultaneously. The study employed a quantitative approach using an explanatory survey
design. The population consisted of all teachers in private Special Schools under the Regional Education
Office Branch Il of West Java Province, while the sample was selected using proportionate random
sampling. Data were collected through a validated and reliable questionnaire and analyzed using
descriptive statistics, classical assumption tests, and multiple linear regression with the assistance of IBM
SPSS Statistics 25. The results indicate that transformational leadership, managerial competence, and
compensation have positive and significant effects on teacher performance, both individually and
simultaneously. Among these variables, transformational leadership exerts the strongest influence on
improving teacher performance. These findings suggest that enhancing the quality of educational services
in Special Schools depends not only on teachers' individual competencies but also on inspirational school
leadership, effective managerial competence, and a fair compensation system. The study implies that
strengthening transformational leadership, improving principals' managerial competence, and refining
compensation systems should become priorities in human resource development policies for private
Special Schools.

Keywords: transformational leadership; managerial competence; compensation; teacher performance;
Special Schools (SLB).

ABSTRAK
Kinerja guru merupakan salah satu indikator utama dalam menentukan mutu pendidikan, khususnya pada
Sekolah Luar Biasa (SLB) yang memiliki karakteristik pembelajaran lebih kompleks dibandingkan sekolah
reguler. Berbagai faktor diduga memengaruhi kinerja guru, di antaranya kepemimpinan transformasional
kepala sekolah, kompetensi manajerial, dan kompensasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kepemimpinan transformasional, kompetensi manajerial, dan kompensasi terhadap kinerja
guru SLB Swasta di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Il Provinsi Jawa Barat, baik secara parsial
maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatori.
Populasi penelitian adalah seluruh guru SLB Swasta di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Il Provinsi
Jawa Barat, sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik proportionate random sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda dengan
bantuan IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional,
kompetensi manajerial, dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, baik
secara parsial maupun simultan. Di antara ketiga variabel tersebut, kepemimpinan transformasional

http.//journal.al-matani.com/index.php/jkip/index


mailto:adjoesra@gmail.com
mailto:ersammahendrawan@unpam.ac.id
mailto:lilinurlaili@unpam.ac.id

JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 7(6) 2026: 3197-3206

memberikan pengaruh yang paling dominan terhadap peningkatan kinerja guru. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan mutu layanan pendidikan di SLB tidak hanya bergantung pada kompetensi individu
guru, tetapi juga memerlukan kepemimpinan kepala sekolah yang inspiratif, kompetensi manajerial yang
efektif, serta sistem kompensasi yang adil. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan
kepemimpinan transformasional, peningkatan kompetensi manajerial kepala sekolah, dan
penyempurnaan sistem kompensasi perlu menjadi prioritas dalam kebijakan pengembangan sumber daya
manusia di lingkungan SLB Swasta.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional; Kompetensi Manajerial; Kompensasi; Kinerja Guru; Sekolah
Luar Biasa (SLB).

1. Pendahuluan

Perkembangan zaman yang semakin pesat menghadirkan tantangan yang kompleks dan
dinamis dalam pembangunan bangsa, khususnya pada sektor pendidikan di Indonesia.
Pendidikan memiliki peran strategis sebagai pilar utama pembangunan karena tidak hanya
mengembangkan potensi individu dan meningkatkan kualitas hidup, tetapi juga membentuk
karakter, nilai, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan global (Mau
et al., 2025). Dalam era globalisasi dan revolusi industri, dunia pendidikan dituntut untuk
mampu menghasilkan sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, dan kompetitif (Ocsis et al,
2024). Oleh karena itu, keberhasilan sistem pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas sumber
daya manusia yang dihasilkannya.

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu agenda strategis dalam
pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, sarana prasarana, maupun kebijakan
pemerintah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja guru sebagai pelaksana utama
proses pembelajaran (Putra et al., 2024; Saragih et al., 2024). Guru memiliki peran sentral dalam
merancang, melaksanakan, mengevaluasi, serta mengembangkan pembelajaran yang mampu
memfasilitasi peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan. Oleh karena itu, kinerja guru
menjadi salah satu indikator penting dalam menentukan keberhasilan suatu lembaga
pendidikan. Semakin tinggi kualitas kinerja guru, semakin besar pula peluang terciptanya proses
pembelajaran yang efektif, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik sehingga
berdampak pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Dalam konteks Sekolah Luar Biasa (SLB), tuntutan terhadap profesionalisme guru
menjadi lebih kompleks dibandingkan dengan sekolah reguler. Guru SLB tidak hanya dituntut
memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, tetapi juga harus mampu
memahami karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus yang memiliki tingkat kemampuan,
hambatan belajar, serta kebutuhan layanan pendidikan yang beragam. Kondisi tersebut
menuntut guru untuk memiliki kemampuan merancang pembelajaran yang adaptif, memilih
strategi pembelajaran yang sesuai, melakukan asesmen secara komprehensif, serta membangun
komunikasi yang efektif dengan peserta didik, orang tua, dan tenaga kependidikan lainnya.
Dengan demikian, peningkatan kinerja guru pada SLB menjadi aspek yang sangat penting dalam
mewujudkan layanan pendidikan inklusif dan berkualitas.

Urgensi peningkatan profesionalisme guru tersebut telah memperoleh landasan yang
kuat dalam berbagai kebijakan nasional. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik secara optimal melalui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Selanjutnya,
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menempatkan guru sebagai
tenaga profesional yang memiliki tanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan, menilai,
membimbing, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Selain itu, Permendikbud Nomor 6 Tahun
2018 menegaskan bahwa kepala sekolah memiliki fungsi sebagai pemimpin pembelajaran
(instructional leader) yang bertanggung jawab dalam mengelola sumber daya sekolah,
meningkatkan profesionalisme guru, serta menciptakan budaya kerja yang kondusif untuk
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meningkatkan mutu pendidikan. Dengan demikian, peningkatan kinerja guru tidak hanya
menjadi tanggung jawab individu guru, tetapi juga merupakan hasil dari efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah dan tata kelola sekolah secara keseluruhan.

Meskipun demikian, kondisi empiris menunjukkan bahwa kinerja guru pada Sekolah
Luar Biasa (SLB) Swasta di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Il Provinsi Jawa Barat masih
menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan hasil survei pendahuluan, ditemukan bahwa 42,19%
guru belum optimal dalam merancang pembelajaran, 47,50% mengalami kendala dalam
melaksanakan pembelajaran, 50,31% belum optimal dalam melakukan penilaian hasil belajar,
45,00% mengalami kesulitan dalam mengembangkan kurikulum, dan 47,81% masih menghadapi
hambatan dalam berkomunikasi secara efektif. Persentase tersebut menunjukkan bahwa
hampir separuh guru masih mengalami permasalahan pada aspek-aspek fundamental
pelaksanaan tugas profesionalnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan mutu
pendidikan di SLB masih menghadapi tantangan yang memerlukan perhatian serius, mengingat
kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam melaksanakan seluruh
tahapan proses pembelajaran secara optimal.

Berbagai kajian dalam bidang manajemen pendidikan menunjukkan bahwa kinerja guru
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari individu maupun organisasi. Di antara
faktor organisasi yang paling dominan adalah gaya kepemimpinan transformasional kepala
sekolah, kompetensi manajerial kepala sekolah, dan sistem kompensasi. Gaya kepemimpinan
transformasional memungkinkan kepala sekolah membangun visi bersama, memberikan
inspirasi, memotivasi guru untuk berinovasi, serta mendorong terbentuknya budaya kerja yang
kolaboratif dan adaptif terhadap perubahan (Indrawati et al., 2021; Mustotiah et al., 2021;
Suhada, 2021). Di sisi lain, kompetensi manajerial kepala sekolah berperan dalam merencanakan
program sekolah, mengelola sumber daya, melakukan supervisi akademik, serta menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung peningkatan profesionalisme guru. Sementara itu,
kompensasi yang adil, baik dalam bentuk finansial maupun nonfinansial, menjadi instrumen
penting untuk meningkatkan motivasi kerja, kepuasan, loyalitas, serta komitmen guru terhadap
organisasi sekolah.

Meskipun pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, kompetensi manajerial, dan
kompensasi terhadap kinerja guru telah banyak dikaji, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada sekolah reguler, sedangkan kajian yang secara khusus dilakukan pada Sekolah Luar Biasa
(SLB) masih relatif terbatas (Putra et al.,, 2025). Padahal, karakteristik peserta didik
berkebutuhan khusus, kompleksitas proses pembelajaran, serta tuntutan kompetensi guru di
SLB memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan sekolah reguler (Ridani, 2021). Perbedaan
konteks tersebut memungkinkan adanya variasi pengaruh masing-masing faktor terhadap
kinerja guru. Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
dikaji lebih lanjut, khususnya mengenai bagaimana gaya kepemimpinan transformasional,
kompetensi manajerial, dan kompensasi secara simultan maupun parsial memengaruhi kinerja
guru pada SLB Swasta.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional, kompetensi manajerial, dan kompensasi terhadap kinerja guru
Sekolah Luar Biasa (SLB) Swasta di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Il Provinsi Jawa
Barat. Hasil penelitian diharapkan tidak hanya memperkaya kajian empiris dalam bidang
manajemen pendidikan, khususnya pada konteks pendidikan luar biasa, tetapi juga memberikan
rekomendasi praktis bagi kepala sekolah, pengambil kebijakan, dan pemangku kepentingan
pendidikan dalam merumuskan strategi peningkatan profesionalisme guru dan mutu layanan
pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus.
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3. Literature Review

Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan
kemampuan pemimpin dalam menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan anggota
organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Konsep ini dikembangkan oleh Burns (1978) dan
disempurnakan oleh Bass (1985) melalui empat dimensi utama, yaitu idealized influence,
inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration (Bass &
Avolio, 1994). Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan
transformasional mampu membangun visi sekolah, mendorong inovasi pembelajaran,
memberikan dukungan profesional, serta menciptakan budaya kerja yang kolaboratif (Yukl,
2020). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif terhadap motivasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja guru sehingga
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan (Hallinger, 2020;
Leithwood et al., 2021).

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Kompetensi manajerial merupakan kemampuan kepala sekolah dalam merencanakan,
mengorganisasikan, mengoordinasikan, mengawasi, dan mengevaluasi seluruh sumber daya
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Lunenburg & Ornstein,
2021). Kompetensi ini memungkinkan kepala sekolah menciptakan iklim kerja yang kondusif,
melaksanakan supervisi akademik secara berkelanjutan, serta mengembangkan profesionalisme
guru. Pada Sekolah Luar Biasa (SLB), kompetensi manajerial menjadi semakin penting karena
kepala sekolah harus mampu mengelola layanan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik berkebutuhan khusus. Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi manajerial
kepala sekolah berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan efektivitas organisasi
sekolah dan kinerja guru (Bush, 2020; Grissom et al., 2021).

Kompensasi

Kompensasi merupakan seluruh bentuk penghargaan yang diberikan kepada guru
sebagai imbalan atas kontribusinya terhadap organisasi, baik dalam bentuk finansial maupun
nonfinansial (Armstrong & Taylor, 2023). Sistem kompensasi yang adil dapat meningkatkan
motivasi, kepuasan kerja, loyalitas, dan komitmen guru dalam melaksanakan tugas
profesionalnya. Sebaliknya, kompensasi yang kurang memadai berpotensi menurunkan
semangat kerja dan produktivitas guru. Oleh karena itu, kompensasi menjadi salah satu faktor
yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru (Robbins & Judge, 2023). Penelitian
empiris juga menunjukkan bahwa sistem penghargaan yang tepat mampu meningkatkan kinerja
individu dan efektivitas organisasi pendidikan (Dessler, 2020).

Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas
profesionalnya yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran,
pengembangan kompetensi, serta tanggung jawab profesional lainnya (Robbins & Judge, 2023).
Pada SLB, kinerja guru memiliki karakteristik yang lebih kompleks karena guru dituntut mampu
memberikan layanan pembelajaran yang adaptif sesuai dengan kebutuhan peserta didik
berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, peningkatan kinerja guru menjadi salah satu indikator
utama keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di SLB. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan, kompetensi manajerial, motivasi,
lingkungan kerja, serta sistem kompensasi yang diterapkan di sekolah (OECD, 2020; Hallinger,
2020).
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3. Hasil dan Pembahasan

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan Transformasional
terhadapKinerja Guru.

Pengujian hipotesis yang pertama dilakukan pengujian pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X;) terhadap Kinerja Guru (Y). Untuk menguji bahwa Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru (Y), hipotesis statistik yang diuji
adalah sebagai berikut:

HO: Byxi £ 0, tidak terdapat pengaruh yang positif Gaya Kepemimpinan Transformasional
(X1) terhadap Kinerja Guru (Y).
H1: Byxi > 0, terdapat pengaruh yang positif Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)
terhadap Kinerja Guru (Y).
Hasil analisis pengujian pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja guru dapat dilihat pada tabel 1
berikut:
Tabel 1 Hasil perhitungan pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja

Guru.
Variabel N B1 Thitung ttabela  Keimpulan
= 0,05
XiatasY 131 0,589 2,662 1,979 Sangat

Signifikan
Prasyarat signifika thitung > ttabel dan taraf signfikansi < 0,05

Sumber data: Diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil perhitungan seperti terlihat tabel 4.31 diperoleh thitung > ttabel maka Ho
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan
Transformasional (Xi), berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru (Y). Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif Gaya Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja Guru. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji hipotesis diketahui bahwa nilai
analisis regresi linear berganda Gaya Kepemimpinan Tansformasional terhadap Kinerja Guru
sebesar 0,589 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif terhadapKinerja
Guru. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1 skor Gaya Kepemimpinan
Transformasional akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar 0,589 kali.

Temuan dari studi ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati
(2023), yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian tersebut menemukan bahwa kepemimpinan
transformasional memberikan kontribusi sebesar 45,8% terhadap peningkatan kinerja guru,
sehingga semakin efektif penerapan kepemimpinan transformasional, semakin baik pula kinerja
guru dalam menjalankan tugasnya.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompetensi Manajerial terhadap Kinerja Guru.
Pengujian hipotesis yang kedua dilakukan pengujian pengaruh Kompetensi Manajerial

(X2) terhadap Kinerja Guru (Y). Untuk menguji bahwa Kompetensi Mananjerial (X;) berpengaruh

positif terhadap Kinerja Guru (Y), hipotesis statistik yang diuji adalah sebagai berikut:

HO: Byx, < 0, tidak terdapat pengaruh yang positif Kompetensi Manajerial (X;) terhadap Kinerja
Guru (Y).

H1: Byxz > 0, terdapat pengaruh yang positif Kompetensi Manajerial (X;) terhadap Kinerja Guru
(Y).

Hasil analisis pengujian pengaruh Kompetensi Manajerial terhadap Kinerja Guru dapat dilihat

pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Hasil perhitungan pengaruh Kompetensi Mananjerial terhadap Kinerja Guru.

Variabel N B1 Thitung ttabel a = Keimpulan
0,05
Xz atasyY 131 0,742 3,294 1,979 Sangat
Signifikan

Prasyarat signifika thitung > ttabel dan taraf signfikansi < 0,05
Sumber data: Diolah menggunakan SPSS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi manajerial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi
linear berganda diperoleh koefisien regresi sebesar 0,742 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hasil tersebut membuktikan bahwa kompetensi manajerial
kepala sekolah memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja guru. Koefisien regresi
sebesar 0,742 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor kompetensi
manajerial akan diikuti oleh peningkatan skor kinerja guru sebesar 0,742 satuan, dengan asumsi
variabel lain berada dalam kondisi konstan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik
kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajerial, seperti perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, supervisi, dan evaluasi, maka semakin tinggi pula
kinerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Kompetensi manajerial yang baik
memungkinkan kepala sekolah menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya sekolah, memberikan pembinaan secara berkelanjutan, serta
memfasilitasi pengembangan kompetensi guru. Kondisi tersebut mendorong guru untuk
meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian
hasil belajar, serta pengembangan profesional secara berkelanjutan.

Dalam konteks Sekolah Luar Biasa (SLB), kompetensi manajerial kepala sekolah menjadi
semakin penting karena pengelolaan pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus, sehingga diperlukan kemampuan manajerial
yang adaptif dan efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mutoharoh, Hufad, dan
Rusdiyani (2023) yang menyimpulkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
kepala sekolah yang mampu menjalankan fungsi manajerial secara efektif akan menciptakan
iklim organisasi yang mendukung peningkatan motivasi, disiplin, dan profesionalisme guru.
Dengan demikian, kompetensi manajerial kepala sekolah dapat dipandang sebagai salah satu
determinan penting dalam meningkatkan kinerja guru dan mewujudkan mutu pendidikan yang
lebih baik, khususnya pada Sekolah Luar Biasa (SLB) Swasta.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kompetensi

Manajerial dan Kompensasi secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru.

Pengujian hipotesis yang keempat dilakukan pengujian pengaruh Gaya Kepemimpian
Transformasional (X1), Kompetensi Manajerial (X2) dan Kompensasi (X3) secara bersama-sama
terhadap Kinerja Guru (Y). Untuk menguji bahwa berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru (Y),
hipotesis statistik yang diuji adalah sebagai berikut:

HO: Byxs, X2, x3 £ 0, tidak terdapat pengaruh yang positif Gaya Kepemimpinan Transformasional
(X1), Kompetensi Manajerial (X2) dan Kompensasi (X3) secara bersama-sama terhadap
Kinerja Guru (Y).

H1: Byxi, X2, X3 > 0, terdapat pengaruh yang positif Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1),
Kompetensi Manajerial (X;) dan Kompensasi (X;) secara bersama-sama terhadap Kinerja
guru (Y).

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai dengan Byx1 = 0,589, Byx2 = 0,742 dan Byx3=0,571.

Hasil pengujian keberartian koefisien diperoleh thiwung Sebesar 2,662 untuk X, 3,294 untuk X, dan

4,707 untuk X3 dan twpe sebesar = 1,979. Hasil analisis pengujian pengaruh Gaya Kepemimpinan
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Transformasional (X1), Kompetensi Manajerial (Xz) dan Kompensasi (X3) secara bersama-sama
terhadap Kinerja Guru (Y) dapat dilihat pada tabel 3 berikut:
Tabel 3. Hasil uji pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), Kompetensi
Manajerial (Xz) dan Kompensasi (Xs3) secara bersama-sama terhadapKinerja Guru.

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 358,641 3 119,547 1,185 .000b
Residual 18551,740 127 146,077
Total 13616,342 110

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Gaya Kepemimpinan Transformasional,
Kompetensi Manajerial
Sumber data: Diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 4.34, diperoleh nilai Fhitung Sebesar 1,185 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel Gaya
Kepemimpinan Transformasional (Xi), Kompetensi Manajerial (X;), dan Kompensasi (Xs)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru (Y). Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak (fit) untuk menjelaskan hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Artinya, perubahan pada gaya kepemimpinan
transformasional, kompetensi manajerial dan kompensasi secara bersama- sama dapat
memengaruhi Kinerja Guru.
Tabel 3.1 Hasil pengujiaan pengaruh Gaya Transformasional (X;1), Kompetensi Manajerial (X>),
dan Kompensasi (Xs) terhadap Kinerja Guru (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta thitung Liabel
1 (Constant) 114,344 14,739 7,758 1,979
Gaya ,238 ,069 ,589 2,662
Kepemimpinan
Transformasional
Kompetensi ,319 ,080 ,742 3,294
Manajerial
Kompensasi ,367 ,056 ,571 4,707

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber data: Diolah menggunakan SPSS

Untuk melihat pengaruh yg paling dominan adalah Kompetensi Manajerial (X).
Berdasarkan nilai Standardized Coefficients (Beta), dapat diketahui bahwa variabel yang paling
dominan memengaruhi Kinerja guru adalah Kompetensi Manajerial dengan nilai beta sebesar
0,742 yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional (0,589) dan Kompensasi (0,571). Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi
Manajerial memiliki kontribusi pengaruh paling besar terhadap peningkatan Kinerja Guru.
Semakin tinggi tingkat Kompetensi Manajerial yang dirasakan guru dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya, maka semakin optimal pula Kinerja Guru yang dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif Gaya
KepemimpinanTransformasional, Kompetensi Manajerial dan Kompensasi terhadapKinerja
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Guru. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji hipotesis diketahui bahwa nilai analisis regresi
linear berganda Gaya KepemimpinanTransformasional, Kompetensi Manajerial dan Kompensasi
secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru dengan Byx1 =0,589, Byx2 =0,742 dan Byx3=0,571
dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya
Kepemimpinan Transformasional, Kompetensi Manajemen dan Kompensasi berpengaruh positif
terhadap Kinerja guru dan memiliki persamaan model regresi linear berganda Y = 0,589X; +
0,742X, + 0,571Xs.

Secara khusus, Kompetensi Manajerial menunjukkan pengaruh paling kuat atau yang
paling dominan terhadap Kinerja Guru dengan koefisien regresi Byx3 = 0,742 yang berarti setiap
peningkatan satu unit Kompetensi Manajerial akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar 0,760
unit, dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
Kompetensi Manajerial terhadap pekerjaanya baik dari perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pelaksanaan/penggerakan (actuating), pengawasan
(controlling), pengambilan keputusan, serta koordinasi dan komunikasi maka semakin tinggi
Kinerja Guru yang ditunjukkan dalam melaksanakan tugas profesional. Dengan demikian, upaya
peningkatan Kinerja Guru akan lebih efektif apabila difokuskan pada peningkatan Kompetensi
Manajerial sebagai faktor utama yang berpengaruh secara signifikan.

Mahram, Muhammad, dan Ribahan (2023), menunjukkan bahwa keterampilan
manajerial, kompensasi guru, dan kompetensi profesional guru secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Hasil analisis menunjukkan koefisien determinasi (R?) sebesar
52,3%, yang berarti bahwa 52,3% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
tersebut, sedangkan 47,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian bahwa peningkatan kemampuan manajerial kepala sekolah dan
pemberian kompensasi yang memadai merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja
guru.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan dalam
meningkatkan kinerja guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Swasta di Kantor Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah Il Provinsi Jawa Barat. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional, kompetensi manajerial, dan kompensasi masing-masing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru. Secara parsial, kepemimpinan transformasional (thitung =
2,662; p < 0,05), kompetensi manajerial (thitung = 3,294; p < 0,05), dan kompensasi (thitung =
4,707; p < 0,05) terbukti mampu meningkatkan kinerja guru. Secara simultan, ketiga variabel
tersebut juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru dengan koefisien
regresi masing-masing sebesar = 0,589, B = 0,742, dan B = 0,571 pada taraf signifikansi 0,000
(<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan individu, tetapi juga ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah yang
transformasional, kompetensi manajerial yang efektif, serta sistem kompensasi yang adil dan
memadai.

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah perlu memperkuat penerapan
kepemimpinan transformasional, meningkatkan kompetensi manajerial, serta mengembangkan
standar operasional dan sistem kerja yang mendukung profesionalisme guru. Guru diharapkan
memanfaatkan dukungan tersebut untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja
profesional secara berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja guru, khususnya pada konteks pendidikan luar biasa. Bagi perguruan tinggi dan
pemangku kebijakan, temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian manajemen
pendidikan serta menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan pengembangan sumber daya
manusia di lingkungan Sekolah Luar Biasa.
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